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Abstrak

Pengendalian serta perencanaan produksi melibatkan pengaturan dan pengawasan material yang keluar masuk dari proses produksi. Salah satu
langkah awal dalam proses ini adalah memprediksi permintaan sesuai informasi permintaan pada periode lalu. Peramalan membutuhkan
informasi kebutuhan periode lalu agar dapat diperkirakan kebutuhan masa depan. Permasalahan yang terjadi pada PT. ABC adalah adanya
ketidak sesuaian antara target produksi yang dihasilkan dengan permintaan pasar sehingga menyebabkan kerugian karena produk yang tidak
terjual. Tujuan dari studi ini adalah untuk memperkirakan total pemesanan tamiya untuk dua belas bulan mendatang. Peramalan yang digunakan
adalah peramalan jangka pendek di mana meramalkan 12 periode ke depan berdasarkan 12 periode bulan masa lalu. Peramalan seri waktu, atau
deret waktu, adalah metode peramalan yang digunakan. Peramalan menggunakan analisis seri waktu dimulai dengan mengidentifikasi tujuan
peramalan, membuat scatter plot, memilih metode yang sesuai, mengestimasi parameter-parameter metode tersebut, menghitung galat setiap
pendekatan, menetapkan metode yang memiliki galat terkecil, dan mengadakan pembuktian untuk hasil peramalan. Hasil peramalan dengan time
series menggunakan dua metode yakni metode siklis dan kuadratis. Metode siklis menghasilkan kesalahan mean square error (MSE) sebesar
145,3909 sedangkan metode kuadrtais menghasilkan kesalahan MSE sebesar 180,4758, sehingga pendekatan siklis terpilih untuk melakukan
peramalan dikarenakan memiliki nilai kesalahan (error) yang terkecil. Selanjutnya, dilakukan verifikasi peramalan yang menunjukkan
peramalan dengan metode siklis masih dalam batas kontrol (in control). Hasil peramalan untuk 12 periode ke depan menunjukkan kebutuhan
tamiya adalah sebesar 2.670 unit.

Kata Kunci: Perencanaan dan Pengendalian Produksi; Peramalan; Time Series; MSE

Abstract

Production control and planning involves organizing and monitoring the materials in and out of the production process. One of the first steps
in this process is to forecast demand based on past demand information. Forecasting requires past period demand information in order to
estimate future demand. The problem that occurs at PT ABC is that there is a mismatch between the production target produced and market
demand, causing losses due to unsold products. The purpose of this study is to estimate the total tamiya order for the next twelve months. The
forecasting used is short-term forecasting where it forecasts the next 12 periods based on the past 12 month periods. Time series forecasting, or
time series, is the forecasting method used. Forecasting using time series analysis begins with identifying the forecasting objective, creating a
scatter plot, selecting an appropriate method, estimating the parameters of the method, calculating the error of each approach, determining the
method with the smallest error, and substantiating the forecasting results. Forecasting results with time series using two methods, namely
cyclical and quadratic methods. The cyclical method produces a mean square error (MSE) of 145.3909 while the quadratic method produces
an MSE error of 180.4758, so the cyclical approach was chosen for forecasting because it has the smallest error value. Furthermore, forecasting
verification is carried out which shows that forecasting with the cyclical method is still within control limits (in control). The forecasting results
for the next 12 periods show that the demand for tamiya is 2,670 units.

Keywords: Production and Planning Control; Forecasting; Time Series; MSE

1. Pendahuluan

Perencanaan dan pengendalian produksi melibatkan perencanaan serta pengawasan aliran material selama proses produksi.
Tujuannya adalah agar permintaan pelanggan bisa terpenuhi dengan tepat waktu, jumlah yang sesuai, dan ongkos seminimum
ungkin [1]. Peramalan permintaan merupakan proses memahami dan memperkirakan permintaan pelanggan di masa depan selama
periode tertentu [2].

PT. ABC adalah perusahaan yang memproduksi mainan mobil untuk anak-anak yang salah satunya memproduksi tamiya.
Permasalahan yang terjadi dalam perusahaan ini ialah adanya ketidak sesuaian antara target produksi dengan permintaan pasar
yang mengakibatkan produksi tamiya sering mengalami keterlambatan pengiriman serta mengakibatkan kerugian finansial bagi
perusahaan. Hal yang ingin diperoleh dari penelitia adalah hasil ramalan permintaan untuk dua bulas bulan mendatang

Peramalan merupakan proses agar kebutuhan di periode ke depan dapat terproyeksikan, termasuk aspek waktu, kualitas,
kuantititas, serta tempat untuk lebih efektif agar permintaan jasa serta barang terpenuhi [3]. Peramalan terdiri dari periode pendek,
periode menengah, serta periode panjang. Peramalan jangka pendek memprediksi waktu di masa depan dalam periode waktu
tertentu, misalnya sehari, minggu, atau bulanan. Peramalan periode menengah memprediksi tempo hingga dua tahunan mendatang,
dan peramalan periode panjang menggunakan pendekatan deret waktu di mana infomasi periode lalu dibutuhkan untuk
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memprediksi data masa depan [4]. Analisa time series, atau analisa deret waktu, adalah salah satu pendekatan peramalan yang
sedang berkembang. Deret waktu merupakan sekumpulan nilai faktor yang dibentuk sepanjang waktu [5]. Pola nilai faktor tersebut
berubah seiring waktu tertentu, seperti hari, minggu, bulan, tahun, dan satuan waktu lainnya, dikenal sebagai analisis rangkaian
waktu [6].

2. Metodologi Penelitian

2.1. Prinsip-Prinsip Peramalan
Untuk menghasilkan peramalan yang berkualitas, lima prinsip peramalan harus diperhatikan:

e Peramalan pasti menghasilkan kegagalan. Nyaris tidak pernah terjadi bahwa peramlan menghasilkan hasil yang persis seperti
yang berlangsng di lapangan.

o Dikarenakan peramalan pastinya memiliki kegagalan, penting untuk seorang peramal tahu seberapa jauh kemungkinan kesalan
yang terjadi.

o Peramalan item per item tidak pernah lebih akurat daripada peramalan item dalam famili.

e Peramalan jangka panjang tidak seakurat peramalan jangka pendek.

o Proses memperkirakan banykanya permintaan alangkah baiknya didasarkan pada perhitungan daripada hasil peramalan jika
mungkin [7].

2.2. Metode-Metode Peramalan
Peramalan dapat dilakukan dengan berbagai cara. Mereka dibedakan menjadi dua berdasarkan karakteristiknya:

e Peramalan secara kualitatif
Karena data saat ini tidak mencukupi untuk dilakukan peramalan msaa mendatang, metode yang ini dipakai ketika tidak ada
model matematik. Peramalan kualitatif mempertimbangkan pendapat pakar yang ahli atau ahli dalam bidang mereka.
Kelebihan pendekatan ini yaitu ongkos yang diperlukan sangat rendah serta didapatkan dengan cepat.

e Peramalan secara kuantitatif
Metode untuk meramalkan permintaan di masa depan dengan menggunakan model sistematis yang beragam berdasarkan data
sebelumnya [8].

2.3. Kilasifikasi Teknik Peramalan

Karena data saat ini tidak cukup representatif untuk penggunaan masa depan, metode kualitatif digunakan tanpa menggunakan
model matematika. Pendapat ahli atau ahli di bidang tertentu diambil dalam pendekatan kualitatif. Sementara metode kualitatif ini
lebih mahal, biayanya lebih murah dan diperoleh dengan cepat. Kelemahannya adalah efisien secara subyektif, dikarenakan nyaris
keseluruhannya diperoleh secara rasional. Untuk memprediksi hasil di masa depan, metode kualitatif ini didasarkan pada data
mentah. Ada berbagai macam model peramalan, dan masing-masing dikategorikan menjadi pendekatan kuantitatif. Intinya, teknik
peramalan kuantitatif bisa dikelompokkan menjadi dua kategori: nilai yang bakal dicari dan nilai waktu yang mempengaruhi
padanya. Kausalitas adalah komponen metode kausal untuk menentukan dan mengukur beberapa variabel untuk memprediksi
keadaan masa depan. Analisa deret waktu merupakan tipe analisa yang bergantung pada hasil perkiraan yang tersusun menurut
model yang disetujui [9].

2.4. Langkah-Langkah Peramalan
Berikut ini adalah prosedur peramalan kuantitatif.

Identifikasi maksud peramalan

Rancang diagram plot

Tentukan pendekatan yang cocok untuk dipakai

Hitung parameter untuk setiap metode.

Kalkulasi tingkat kegagalan yang terdapat pada setiap metode
Pilih pendekatan yang memiliki kekurangan terkecil

Buatlah pembuktian peramalan [10]

2.5. Scatter Diagram

Nilai-nilai yang diamati oleh peubah yang bebas serta peubah yang tidak bebas digambarkan dalam diagram pencar atau
scattter. Angka peubah yang bebas ditunjukkan di koordinat X, yang merupakan koordinat horizontal, dan angka peubah yang
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tidak bebas ditunjukkan pada koordinat Y, yang merupakan koordinat vertikal. Angka peubah yang tidak bebas ditetapkan oleh
angka peubah yang bebas [11].

2.6. Time Series

Time series adalah sekumpulan informasi yang tersusun secara berurutan berdasarkan rasio waktu yang memiliki jangka waktu
yang tetap [12]. Mengambil data ini dalam bentuk stasioner adalah ciri pembentukan sequence time series ini. Kondisi tetap ini
terbagi menjadi dua jenis yaitu: tetap secara rata-rata dan tetap secara variansnya. Informasi sekelompok waktu adalah informasi
yang direpresentasikan berdasarkan interval kejadian, contohnya tahunan, bulanan, mingguan serta harian. Ciri-ciri sekelompok
kejadian adalah adanya interval kejadian daripada data pada satu waktu tertentu [13].

2.7. Mean Square Error

Perhitungan yang dipakau untk mengkalkulasikan berapa tinhkat kegagalan square error-nya yakni MSE. Salah satu teknik
evaluasi untuk pendekatan peramalan yang digunakan adalah MSE. Formula MSE ditunjukkan pada persamaan pertama [14].

‘MSE=§Q;Z )

2.8. Uji Hipotesis

Dalam ilmu statistik inferensial, uji hipotesis digunakan untuk untuk melakukan pengujian secara perangkaan suatu informasi
dan menetapkan kesimpulan di mana untuk menentukan apakah informasi itu nantinya ditolak atau diterima. Dengan kata lain,
hipotesis merupakan sebuah kalimat atau gagasan yang tergolong lemah serta tidak benar yang butuh untuk ditunjukkan atau
merupakan sebuah perkiraan yang bersifat sementara [15].

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. ldentifikasi Maksud Peramalan

Tujuan dilakukannya peramalan yaitu agar jumlah permintaan tamiya untuk 12 periode kedepan dapat terantsipasi berdasarkan
data jumlah permintaan tamiya yang diperoleh dari PT. XYZ.

3.2. Pembuatan Scatter Diagram
Scatter Diagram dari data permintaan tamiya dapat dilihat pada gambar berikut.

Data Permintaan Tamiya
260

N NN
o N b
o O O

Permintaan (Unit)

180
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Periode

Gambar 1. Scatter Diagram Data Permintaan Tamiya

Berdasarkan gambar diatas, didapatkan bahwa pola penjualan tamiya untuk 12 periode bersifat tidak konstan dan berbentuk
siklis.

3.3. Menghitung Parameter Peramalan
Perhitungan parameter peramalan ini menggunakan X sebagai periode, dan Y sebagai jumlah penjualan tamiya. Metode Siklis

Y’ =222 + 6,2882 sin(*=) +5,9449 cos(™) &)

n
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e Metode Kuadratis
Y’ =220,1862 + 0,0016X + 0,0333X> 3)

3.4. Perhitungan Galat yang Dibuat oleh Setiap Metode Peramalan
Perhitungan galat memakai metode MSE terhadap peramalan metode siklis dan kuadratis.

e Metode Siklis

2
MSE = S8 = TP 1453909 @3)

e Metode Kuadratis

_ T@eFy? 2165709
7

n

MSE = 180,4758 4)

3.5. Perhitungan Nilai Peramalan Menggunakan Penyebaran F
Ho : MSE siklis > MSE kuadratis
Hi : MSE siklis < MSE kuadratis
a :0,05

s,)2 _( MSE siklis )2 _ (145,3909

2
51 , ) = 0,6490 (5)
S> MSE kuadratis 180,4758

Statistical Test: Fjig =(

Fuabel = a (n-k,n-K) = 0,05(9,9) = 0,3146 (6)

Dimana, dengan metode kuadratis, nilai derajat kebebasan sebesar (k=3) dan metode siklis sebesar (k=3).
Oleh karena Fhiwng (0,6490) > Franel (0,3146), maka H, ditolak. Jadi, pendekatan siklis lebih baik daripada pendekatan kuadratis.

3.6. Pembuktian Peramalan

Tujuan dari pembuktian yakni memastikan fungsi yang sudah ditetapkan cocok untuk menggambarkan informasi yang akan
diperkirakan. Daftar permintaan tamiya adalah sebagai berikut.

Permintaan Tamiya
60,0000

40,0000
20,0000
0,0000
-20,0000
-40,0000
-60,0000

—BKB  ——2/3 BKB 1/3 BKB MR
==1/3 BKA=——2/3 BKA=—=BKA

1.2 3 4 5 -6 7 8.9 10 11 12

Gambar 2. Moviug Range Permintaan Tamiya
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Berdasarkan grafik diatas, didapatkan semua data masih dalam batas kendali (in control). Fungsi peramalan dengan metode

siklis

3.7.

adalah:

2nx

Y’ =222 + 6,2882 sin(*=) +5,9449 cos(") Q)

n

Hasil Peramalan

Hasil peramalan tamiya dengan metode siklis adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Peramalan Tamiya

Periode Y'
13 231
14 231
15 229
16 225
17 220
18 217
19 214
20 214
21 216
22 220
23 225
24 228

4. Kesimpulan

Peramalan adalah tahap pertama dalam proses untuk mengambil keputusan. Sebelum dilakukan peramalan, anda harus

meng

etahui dulu masalah pembuatan keputusan yang sebenarnya. Pendekatan time series adalah suatu teknik peramalan di mana

sesuai untuk dipakai dalam menganalisis serangkaian data yang bersifat temporal. Peramalan dengan pendekatan time series

digun

akan agar dapat diperoleh informasi untuk periode mendatang. Perhitungan error yang dipakai pada modul ini yaitu metode

MSE. Hasil perhitungan nilai galat MSE untuk peramalan adalah sebesar 145,3909. Peramalan permintaan tamiya untuk 12
periode bulan ke depan menunjukkan kebutuhan tamiya sebesar 2.670 unit.
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